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Abstract: Tomato is an annual plant that can grow well in the territory
of Indonesia. Tomato growth is determined by the availability of
nutrients in the growing media. The availability of nutrients can be
increased by fertilization. Research on Vegetative Growth Response of
Tomato (Solanum lycopersicum L) Due to Different Doses of Horse
Manure Bokashi has been carried out in Bajur Villagre, West Lombok
Regency. This research aims to determine: (1) the effect of different
doses of horse manure bokashi to the growth of tomato, (2) the optimum
dose of horse manure bokashi that need to be given to agricultural land
so that tomato can grom optimaly. In this research, a completely
randomized design was used. Horse manure bokashi treatment
consisted of 6 levels with 4 replications. The growth parameters were
stem height, number of leaves, leaf lenght and leaf widh which were
measured 42 days after planting. The research data were analyzed by
analysis of variance. The result showed that: (1) different doses of horse
manure bokashi significantly affected stem height, number of leaf, leaf
lenght and leaf width of tomatoes, (2) the optimum dose of horse
manure bokashi that need to be given to agricultural land so that tomato
can grom optimaly is 1,6 kg for 1 m? of agricultural land.
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Pendahuluan

Tanaman tomat merupakan tanaman perdu
dengan tinggi batang antara 0,5 — 2,5 m. Tomat
dapat tumbuh tegak atau bersandar pada
tumbuhan lain, memiliki banyak cabang, berbulu
halus dengan aroma cukup khas. Daun tomat
menyirip majemuk, letaknya berselang seling
atau berpasangan, dengan tepi daun yang
bergerigi dan berlekuk. Pangkal daun tomat
membulat, sedangkan ujungnya meruncing.
Bunga tomat merupakan bunga majemuk,
mengelompok dalam jumlah 3 — 11 bunga dalam
rangkaian seperti tandan dengan mahkota bunga
berbentuk seperti bintang. Buahnya berbentuk
bulat yang berwarna hijau pada saat masih muda
dan berwarna merah setelah matang (Lubis,
2020)

Ketersediaan unsur hara pada media tanam
merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan terhadap pertumbuhan tanaman
tomat. Upaya peningkatan ketersediaan unsur
hara dapat dilakukan dengan pemupukan. Pada
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saat sekarang ini masyarakat sangat bergantung
pada peranan pupuk kimia yang mampu
memberikan hasil lebih cepat, praktis, dan mudah
didapat. Zulkarnaen (2014) menjelaskan bahwa
aplikasi input kimiawi yang berupa pupuk dan
pestisida sintetik dengan dosis tinggi tidak hanya
berpengaruh menurunkan tingkat kesuburan
tanah, tetapi juga mengakibatkan pada
merosotnya keanekaragaman hayati,
meningkatnya serangan hama dan penyakit,
timbulnya  hama  yang resisten  dan
berkembangnya organisme parasit. Selanjutnya
Mulyani (2014) menjelaskan bahwa akumulasi
kandungan mineral dalam pupuk anorganik dapat
membunuh  mikroorganisme yang bertugas
melakukan dekomposisi tanah, sehingga tanah
menjadi keras serta kurang mampu menahan air
dan nutrisi.

Dampak negatif penggunaan  pupuk
anorganik terhadap lingkungan baik tanah
maupun perairan perlu dikurangi dengan

menggunakan pupuk organik yang lebih ramah
lingkungan. Hasibuan (2015) menjelaskan bahwa
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pemberian pupuk organik dapat memperbaiki
sifat fisika tanah (kelengasan tanah dan porositas
tanah) dan sifat kimia tanah (pH tanah dan C-
organik tanah). Demikian juga Sargiman et al
(2010) menyimpulkan bahwa pemberian pupuk
organik hayati dapat memperbaiki sifat fisika
tanah. Besarnya kapasitas lapang yang bisa
dicapai adalah sekitar 44%. Salah satu pupuk
organik yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman adalah
bokashi.

Penelitian yang dilakukan oleh Raksun dan
Mertha (2017) pada tanaman cabai rawit
menunjukkan bahwa  aplikasi bokashi
berpengaruh nyata terhadap produksi cabai rawit,
penggunaan dosis bokashi 1,0 kg per 10 kg media

tanah memberikan hasil yang lebih baih
dibandingkan  dengan  perlakuan lainnya.
Demikian juga Raksun dan Japa (2019)
menyimpulkan  bahwa  aplikasi  bokashi

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan kacang
panjang. Dosis optimum  bokahi untuk
pertumbuhan kacang pajang pada lahan pertanian
Desa Sukarare adalah 1,8 kg bokashi untuk 1 m?
lahan pertanian. Selanjutnya Mulyanti et al.,
(2015) menemukan bahwa pemberian berbagai
jenis bokashi memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil jagung
manis. Perlakuan jenis dan dosis pupuk bokashi
berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman
kacang panjang umur 24 hari setelah tanam
(Djunaedy, 2009)

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan
penelitian tentang respon pertumbuhan tomat
(Solanum lycopersicum L.) akibat perlakuan
bokashi penelitian ini sudah dilaksanakan di Desa
Bajur Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok
Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui (1) pengaruh perbedaan dosis bokashi
kotoran kuda terhadap pertumbuhan tomat, (2)
dosis optimum bokashi kotoran kuda yang perlu
diberikan pada lahan pertanian agar tanaman
tomat dapat tumbuh secara optimal.

Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan
di Desa Bajur Kabupaten Lombok Barat mulai
bulan Mei sampai dengan September 2020
dengan tahapan kegiatan yaitu: (1) pembuatan
bokashi, (2) pengolahan lahan pertanian, (3)
pemberian bokashi pada lahan pertanian, (3)
penanaman tomat (4) pemeliharaan tanaman, (5)
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pengukuran paremeter pertumbuhan tanaman
tomat. Bahan yang digunakan dalam pembuatan
bokashi adalah feses kuda, timbangan, karung
goni, karung nilon, sekam (kulit padi), EM4
pertanian, dedak halus dan air. Selanjutnya alat
yang digunakan adalah ember plastik, terpal,
gentong air, gelas ukur, cangkul, parang, linggis,
sekop, artco dorong dan timbangan. Kegiatan
berikutnya adalah aplikasi bokashi pada lahan
pertanian. Bahan-bahan yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah  benih tomat, bokashi,
insektisida, fungisida dan air. Selanjutnya alat
yang digunakan adalah ember plastik, parang,
palu, artco dorong, hand sprayer, cangkul,
timbangan, alat tulis menulis, gunting dan mesin
pompa ai.

Penelitian  ini  dilaksanakan  dengan
menggunakan rancangan acak lengkap. Setiap
perlakuan dilakukan dengan 4 ulangan.
Perlakuan bokashi terdiri atas 6 aras yaitu B, =
tampa pemberian  bokashi (kontrol), B: =
pemberian 0,4 kg bokashi per 1 m? lahan
pertanian, B> = pemberian 0,8 kg bokashi per 1
m? lahan pertanian, B; = pemberian 1,2 kg
bokashi per 1 m? lahan pertanian, B, = pemberian
1,6 kg bokashi per 1 m? lahan pertanian. Bs =
pemberian 2,0 kg bokashi per 1 m? lahan
pertanian. Pemberian bokashi pada lahan
peretanian dilakukan 15 hari sebelum tanam.
Parameter pertumbuhan yang diukur adalah
tinggi batang, jumlah daun, panjang helaian daun
dan lebar helaian daun tanaman tomat umur 42
hari setelah tanam, Data kuantitatif hasil
pengukuran parameter di atas dianalisis dengan
analisis sidik ragam (Toutenburg and Shalabh,
2009; Gomez dan Gomez, 1991 ).

Hasil dan Pembahasan
Tinggi Batang

Penelitian tentang respon pertumbuhan
tanaman tomat terhadap perbedaan dois bokashi
feses kuda telah dilaksanakan di Desa Bajur
Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat.
Parameter pertumbuhan tanaman tomat yang
diukur adalah tinggi batang, jumlah daun,
panjang daun dan lebar daun tanaman tomat yang
diukur pada umur 42 hari setelah tanam.. Data
hasil pengukuran tinggi batang tanaman tomat
akibat perbedaan dosis bokashi terdapat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Rerata Tinggi Batang Tanaman Tomat
akibat Perbedaan Dosis Bokasi

Perlakuan Tinggi Batang (cm)
Bo 59
B: 60
B, 62
Bs 65
B4 68
Bs 66

Rerata tinggi batang tomat pada umur 42
hari setelah tanam pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa tinggi batang tomat terendah adalah 59 cm

ditemukan pada perlakuan 0 g pupuk organik
bokashi. Selanjutnya tinggi batang tanaman
tomat meningkat sejalan dengan peningkatan
dosis bokashi yang diberikan sampai pada
perlakuan By (perlakuan 1,6 kg bokashi per 1 m?
lahan pertanian). Pada perlakuan B4 tinggi batang
tanaman tomat adalah 68 cm. Tinggi batang
tanaman tomat menurun pada perlakuan Bs
(perlakuan 2,0 kg bokashi per 1 m? lahan
pertanian). Selanjutnya hasil analisis sidik ragam
pengaruh perbedaan dosis bokashi terhadap
tinggi batang tanaman tomat disajikan pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam pengaruh perbedaan dosis
bokashi terhadap tinggi batang tanaman tomat

Sumber

Keragaman DB JK KT F. Hitung F. Tabel (5%)
Perlakuan 5 253,33 50,66 16,89 2,77
Galat 18 54 3

Umum 25 307,33 12,29

Hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2
menunjukkan bahwa perbedaan dosis bokashi
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi batang
tanaman tomat. Adanya pengaruh sangat nyata
perlakuan bokashi feses kuda terhadap tinggi
batang tomat dimungkinkan karena bokashi
adalah pupuk organik yang dapat memperbaiki
sifat fisika dan kima tanah. Lawenga et al.,
(2015) menyimpulkan bahwa pemberian pupuk
organik dapat mempterbaiki sifat fisika tanah
terutama pada bobot isi tanah, porositas dan
permeabelitas. Demikian juga Nuro et al.,
(2016) menyimpulkan bahwa aplikasi pupuk
organik berpengaruh terhadap sifat kimia tanah
dan produksi kangkung darat.

Adanya pengaruh nyata perlakuan bokashi
terhadap tinggi batang tanaman juga ditemukan
oleh Raksun et al (2020) yang menyimpulkan
bahwa perbedaan dosis bokashi berpengaruh
nyata terhadap tinggi batang cabai rawit.
Demikian juga penelitian pada tanaman
kangkung darat menunjukkan bahwa aplikasi
bokashi perpengaruh nyata terhadap tinggi batang
kangkung darat yang dipanen pada umur 22 hari
setelah tanam, dosis optimum bokashi untuk
tanaman kangkung darat adalah 1,2 kg bokashi
per 8 kg tanah (Raksun et al, 2020). Pemberian
bokashi berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman caisin (Tomia, 2012) Penggunaan
bokashi EM4 memberikan pengaruh terhadap
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penambahan tinggi tanaman sawi umur 3 dan 4
minggu setelah tanam (Ryan, 2010). Aplikasi
bokashi berpengaruh nyata terhadap tinggi batang
kacang panjang (Raksun dan Japa, 2018).
Perlakuan jenis pupuk bokashi berpengaruh nyata
terhadap tinggi batang tanaman jagung manis
umur 15 hari (Setiani, 2014)

Jumlah Daun

Data hasil pengukuran jumlah daun tanaman
tomat yang diukur 42 hari setelah tanam
menunjukkan bahwa jumlah daun tomat terendah
adalah 67 helai daun yang ditemukan pada
tanaman yang tidak diberikan perlakuan bokashi
(kontrol). Jumlah daun tanaman tomat terbanyak
adalah 78 helai daun yang dimiliki oleh tanaman
tomat yang diberikan perlakuan 1,6 kg bokashi
per 1 m? lahan pertanian. Data hasil pengukuran
jumlah daun tanaman tomat disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Rerata jumlah daun tomat akibat
perbedaan dosis dokashi

Perlakuan Jumlah Daun (Helai)
Bo 67
B1 68
B> 71
Bs 73
Ba 78
Bs 75
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Hasil analisis sidik ragam pengaruh
perlakuan  bokashi  menunjukkan  bahwa
perbedaan dosis bokashi berpengaruh sangat
nyata terhadap jumlah helaian daun tomat.
Meningkatnya jumlah daun tomat disebabkan
karena bokashi mengandung bahan organik yang
dapat memperbaiki sifat fisika tanah. Trisno at al
(2016) melaporkan bahwa pemberian bahan
organik bokasi pupuk kandang sapi dapat
meningkatkan indeks stabilitas agregat, porositas

tanah, kadar air tanah jenuh dan kapasitas lapang.
Demikian juga Hasibuan (2015) menjelaskan
bahwa pemberian pupuk organik kompos kotoran
sapi, kotoran ayam, daun gamal dan daun
angsana dapat memperbaiki sifat fisik tanah
(kelengasan tanah dan porositas tanah) dan sifat
kimia tanah (pH tanah, C-organik tanah dan
Bahan organik tanah). Hasil analisis sidik ragam
pengaruh bokashi terhadap jumlah daun tanaman
tomat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis sidik ragam pengaruh bokashi terhadap
jumlah helaian daun tanaman tomat

Sumber F. Tabel
Keragaman DB JK KT F. Hitung  (5%)
Perlakuan 5 325 65 11,36 2,77
Galat 18 103 572

Umum 25 428 17,12

Meningkatnya jumlah helaian daun akibat
perlakuan bokashi juga ditemukan Raksun et al.,
(2020), pada tanaman sawi senduk. Dalam
penelitian tersebut disimpulkan bahwa perbedaan
dosis bokashi berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun sawi sendok. Dosis optimum bokashi untuk
tanaman sawi senduk adalah 1,5 kg bokashi per 1
m? lahan pertanian. Pada tanaman rumput gajah,
Kusuma (2013) menemukan bahwa pemberian
pupuk organik bokashi berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun rumput gajah umur 4, 6 dan
8 minggu setelah tanam dan jumlah anakan umur

8 minggu stelah tanam. Pemberian dosis
bokashi 30 ton ha'l memberikan rata-rata
pertumbuhan dan produksi  tertinggi

dibandingkan dosis 10 ton ha' dan 20 ton ha’
serta perlakuan kontrol. Demikian juga
Nismawati et al (2013) menyimpulkan bahwa
pemberian pupuk organik bokashi berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah daun semai kemiri.

Panjang Daun

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
panjang daun terendah ditemukan pada tanaman
tomat yang tidak diberi perlakuan bokashi.
Selanjutnya sampai pada perlakuan B4, panjang
daun tanaman tomat meningkat sejalan dengan
meningkatnya dosis bokashi yang diberikan.
Panjang daun tomat tertinggi ditemukan pada
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tanaman tomat yang diberi perlakuan 1,6 kg
bokashi per 1 m? lahan pertanian.

Tabel 5. Rerata panjang daun tomat akibat
perbedaan dosis bokashi

Perlakuan Panjang Daun (mm)
Bo 79
B:1 81
B> 83
B3 84
B. 88
Bs 85
Hasil analisis sidik ragam pengaruh

bokashi terhadap panjang helaian daun tomat
menunjukkan bahwa perbedaan dosis bokashi
berpengaruh sangat nyata terhadap panjang
helaian daun tomat. Hal ini disebabkan karena
bokashi mengandung bahan organik yang
mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam tanah. Gusmini et al., (2008) melaporkan
bahwa pemberian bahan organik dapat
meningkatkatkan kandungan hara nitrogen,
Phofor dan kalium tanah. Pesrsentase kenaikan
ketersediaan hara tersebut tergantung dari jenis
bahan organik yang diberikan. Hasil analisis
sidik ragam pengaruh perlakuan bokashi
terhadap panjang daun tomat disajikan pada
tabel 6.
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Tabel 6. Hasil analisis sidik ragam pengaruh bokasi terhadap
panjang helaian daun tanaman tomat

Sumber F. Tabel
Keragaman DB JK KT F. Hitung (5%0)
Perlakuan 5 197,33 39,466 8,88 2,77
Galat 18 80 4,44

Umum 25 277,33 11,09

Hasi penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Raksun dan Japa (2019) pada
tanaman kacang panjang yang menyimpulkan
bahwa perlakuan pupuk organik bokhasi dapat
meningkatkan panjang daun kacang panjang.
Hasil pengukuran panjang daun kacang panjang
tertinggi adalah 114 mm terdapat pada
perlakuan 1,2 kg bokashi per 1 m? lahan
pertanian.  Panjang daun kacang panjang
terendah adalah 95 mm terdapat pada perlakuan
kontrol. Demikian juga pada tanaman sawi
senduk, Raksun et al (2020) menyimpulkan
bahwa perbedaan dosis bokashi berpengaruh
nyata terhadap panjang daun sawi senduk. Dosis
optimum bokashi untuk tanaman sawi senduk
adalah 1,5 kg bokashi per 1 m? lahan pertanian.
Pada tanaman melon Raksun et al (2019)
menemukan bahwa aplikasi pupuk organik
bokashi berpengaruh nyata terhadap panjang
daun melon. Dosis optimum pupuk organik
bokashi untuk tanaman melon adalah 1,0 kg
pupuk organik per 1 m? lahan.

Lebar Daun

Data hasil pengukuran lebar daun tanaman
tomat menunjukkan bahwa lebar dau tanaman
tomat bervariasi sesuai dengan dosis bokashi

yang diberikan. Lebar daun terendah adalah 36
mm ditemukan pada tanaman tomat tampa
pemberian bokashi. Selanjutnya panjang daun
tanaman tomat tertinggi adalah 46 mm terdapat
pada tanaman tomat yang diberi perlakuan 1,6
kg bokashi per 1 m? lahan pertanian.Data hasil
pengukuran lebar daun tanaman tomat disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 7. Rerata lebar daun tanaman tamat akibat
perbedaan dosis bokashi

Perlakuan Lebar Daun (mm)
Bo 36
B 37
B. 39
Bs; 41
B, 46
Bs 45

Selanjutnya hasil analisis sidik ragam
pengaruh perlakuan bokashi terhadap lebar daun
tomat menunjukkan bahwa perbedaan dosis
bokashi berpengaruh sangat nyata terhadap lebar
daun tanaman tomat yang diukur 42 hari setelah
tanam. Adapun tabel hasil analisis sidik ragam
pengaruh perlakuan bokashi terhadap lebar daun
tomat disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil analisis sidik ragam pengaruh bokashi terhadap

lebar daun tanaman tomat.

Sumber F. Tabel
Keragaman DB JK KT F. Hitung (5%)
Perlakuan 5 208 41,6 13,87 2,77
Galat 18 54 3

Umum 25 262 10,48

Adanya pengaruh nyata perlakuan bokashi
terhadap lebar daun tomat disebabkan karena
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bokashi adalah pupuk organik yang mampu
memper baiki sifat kimia tanah. Nurcahya at al
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(2017) menjelaskan bahwa aplikasi pupuk
organik dapat mempengaruhi sifat kimia tanaah
dengan menciptakan keseimbngan hara dalam
tanah. Unsur hara yang seimbang adalah kondisi
yang ideal untuk mendukung pertumbuhan
tanaman tomat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Raksun et al (2020)
pada tanaman sawi senduk yang menyimpulkan
bahwa aplikasi bokashi berpengaruh nyata
terhadap panjang daun sawi senduk. Daun sawi
sendok tertinggi adalah 24 cm yang ditemukan
pada tanaman yang diberi perlakuan 1,5 kg
bokashi per 1 m? lahan pertanian dan yang
terendah adalah 18 cm yang ditemukan pada
kontrol perlakuan. Raksun et al (2020) pada
tanaman kangkung darat menemukan bahwa
perlakuan pupuk organik bokashi berpengaruh
nyata terhadap lebar daun kangkung darat.
Panjang daun kangkung darat tertinggi adalah
142 mm terdapat pada perlakuan 1,5 kg bokashi
dan panjang daun terendah adalah 128 mm
ditemukan pada perlakuan kontrol.
Selanjutnya Raksun dan Japa (2019)
menyimpulkan  bahwa  dosis  bokashi
berpengaruh nyata terhadap panjang daun
kacang panjang. Hasil pengukuran panjang
daun kacang panjang tertinggi adalah 114 mm
terdapat pada perlakuan 1,2 kg bokashi per 1

m2 lahan pertanian. Panjang daun kacang
panjang terendah adalah 95 mm terdapat pada
perlakuan kontrol. Raksun et al (2019)
menyimpulkan bahwa aplikasi pupuk organik
bokashi berpengaruh nyata terhadap panjang
daun melon. Dosis optimum pupuk organik
bokashi untuk tanaman melon adalah 1,0 kg
pupuk organik per 1 m? lahan pertanian.
Berbagai jenis bokashi berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil bayam giti hijau.
Pemberian bokashi kotoran kambing vyaitu
dengan dosis 40 ton/ha dapat meningkatkan
berat segar tanaman bayam (Mega et al., 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini  dapat
disimpulkan: (1) perbedaan dosis bokashi
kotoran kuda berpengaruh nyata terhadap tinggi
batang, jumlah helaian daun, panjang helaian
daun dan lebar helaian daun tanaman tomat, (2)
dosis optimum bokashi kotoran kuda yang perlu
diberikan pada lahan pertanian agar tanaman
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tomat dapat tumbuh optimal adalh 1,6 kg per 1 m?
lahan pertanian.
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